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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan data dan analisis data yang dilakukan maka dapat di tarik 

kesimpulan: 

1) Berdasarkan hasil identifikasi, terdapat 15 (lima belas) faktor penyebab 

terjadinya rework pada pelaksanaan konstruksi gedung yaang terbagi dalam 3 

kelompok faktor yaitu kelompok faktor desain dan dokumentasi, kelompok 

faktor manajerial, dan faktor sumber daya. Kelompok faktor desain dan 

dokumentasi diantaranya adalah faktor gambar kerja tidak jelas, buruknya 

koordinasi antar dokumen, perencana salah dalam menentukan bahan material,  

dan desain tidak constructability. Pada kelompok faktor manajerial yaitu faktor 

kurangnya komunikasi dan koordinasi antar pihak, kurangnya 

pengawasan/kontrol pekerjaan dilapangan, kesalahan antisipasi kondisi alam, 

minimnya waktu pelaksanaan pekerjaa, dan salah metode kerja. Pada 

kelompok faktor sumber daya yaitu faktor kesalahan pekerja dilapangan, 

mandor kurang terampil, kesalahan pekerjaan oleh sub-kontraktor, material 

tidak sesuai spesifikasi,  dan peralatan yang digunakan tidak memadai.  

2) Faktor dominan penyebab terjadinya rework pada pelaksanaan konstruksi 

gedung pada penelitian ini ditentukan dengan cara mengambil peringkat lima 

teratas dari hasil pemeringkatan dengan menggunakan analisis Relative 

Importance Index (RII). Peringkat lima teratas berturut-turut dari peringkat 
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teratas adalah faktor komunikasi dan koordinasi antar pihak, faktor kesalahan 

pekerja di lapangan, faktor kurangnya pengawasan/kontril pekerjaan di 

lapangan, faktor gambar kerja tidak jelas, dan faktor material tidak sesuai 

spesifikasi.  

3) Faktor dominan penyebab terjadinya rework pada pelaksanaan konstruksi 

bangunan gedung sederhana diantaranya adalah faktor kurangnya komunikasi 

dan koordinasi antar pihak, kurangnya pengawasan/kontrol pekerjaan di 

lapangan, kesalahan pekerja di lapangan, dan gambar kerja tidak jelas. 

4) Faktor dominan terjadinya rework pada pelaksanaan konstruksi bangunan 

gedung tidak sederhana diantaranya adalah kesalahan pekerja di lapangan, 

kurangnya komunikasi dan koordinasi antar pihak, kurangnya 

pengawasan/kontrol pekerjaan di lapangan, material tidak sesuai spesifikasi 

dan gambar kerja tidak jelas. 

5) Tingkat intensitas terjadinya rework pada pelaksanaan konstruksi bangunan 

gedung sederhana yaitu tingkat sedang pada pekerjaan arsitektural/finishing 

(FI=70,67%), tingkat rendah pada pekerjaan struktur (FI=56,83%) dan pada 

pekerjaan utilitas/mekanikal dan elektrikal (FI=59,26%). 

6) Tingkat intensitas terjadinya rework pada pelaksanaan konstruksi bangunan 

gedung tidak sederhana tingkat sedang pada pekerjaan arsitektural/finishing 

(FI=66,25%), tingkat rendah pada pekerjaan struktur (FI=49,70%) dan pada 

pekerjaan utilitas/mekanikal dan elektrikal (FI=54,86%). 

7) Tingkat intensitas terjadinya rework pada pelaksanaan konstruksi (gabungan) 

yaitu tingkat rendah pada pekerjaan struktur (FI=53,15%), tingkat sedang pada 

pekerjaan arsitektural/finishing (FI=66,88%) dan intensitas terjadinya rework 
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pada pekerjaan utilitas/mekanikal dan elektrikal adalah tingkat sedang 

(FI=56,99%).  

8) Tingkat dampak rework terhadap biaya pelaksanaan proyek konstruksi 

bangunan gedung sederhana yaitu tingkat pengaruh sedang dengan nilai 

frequency index 54,41% pada pekerjaan struktur, tingkat pengaruh kecil 

dengan nilai frequency index 48,25% pada pada pekerjaan 

arsitektural/finishing, tingkat pengaruh kecil dengan nilai frequency index 

37,50% pada pekerjaan mekanikal dan elektrikal (utilitas).  

9) Tingkat dampak rework terhadap biaya pelaksanaan proyek konstruksi 

bangunan gedung tidak sederhana yaitu tingkat pengaruh sedang dengan nilai 

frequency index 58,10% pada pekerjaan struktur, tingkat pengaruh kecil 

dengan nilai frequency index 46,93% pada pada pekerjaan 

arsitektural/finishing, tingkat pengaruh kecil dengan nilai frequency index 

37,78% pada pekerjaan mekanikal dan elektrikal (utilitas).  

10) Tingkat dampak rework terhadap biaya pelaksanaan proyek konstruksi gedung 

tingkat pengaruh sedang apabila terjadi rework pada pekerjaan struktur 

(frequency index=55,76,11%), tingkat pengaruh kecil pada pekerjaan 

arsitektural/finishing (frequency index = 47,61%) dan berpengaruh kecil bila 

terjadi pada pekerjaan mekanikal dan elektrikal (frequency index = 37,63%). 

11) Tingkat dampak rework terhadap waktu pelaksanaan proyek konstruksi 

bangunan gedung sederhana yaitu tingkat pengaruh sedang dengan nilai 

frequency index 55,36% pada pekerjaan struktur, tingkat pengaruh kecil 

dengan nilai frequency index 46,50% pada pekerjaan arsitektural/finishing, 
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tingkat pengaruh kecil dengan nilai frequency index 37,92% pada pekerjaan 

mekanikal dan elektrikal (utilitas).  

12) Tingkat dampak rework terhadap waktu pelaksanaan proyek konstruksi 

bangunan gedung tidak sederhana yaitu tingkat pengaruh sedang dengan nilai 

frequency index 55,62% pada pekerjaan struktur, berdampak cukup 

berpengaruh dengan nilai frequency index 44,27% pada pekerjaan 

arsitektural/finishing, tingkat pengaruh kecil dengan nilai frequency index 

42,22% pada pekerjaan mekanikal dan elektrikal (utilitas).  

13) Tingkat dampak rework terhadap waktu pelaksanaan proyek konstruksi gedung 

yaitu tingkat pengaruh sedang dengan nilai frequency index 55,39% pada 

pekerjaan struktur, tingkat pengaruh kecil dengan nilai frequency index 45,42% 

pada pada pekerjaan arsitektural/finishing, tingkat pengaruh kecil dengan nilai 

frequency index 40,00% pada pekerjaan mekanikal dan elektrikal (utilitas).  

14) Faktor yang mempengaruhi tingkat intensitas terjadinya rework bangunan 

konstruksi  gedung adalah faktor gambar kerja tidak jelas dan kurangnya 

komunikasi dan koordinasi antar pihak. 

15) Rework Duration akan menpengaruhi jadwal pelaksanaan dengan 

menimbulkan keterlambatan waktu pelaksanaan, dampak terbesar dikontribusi 

apabila rework terjadi pada pekerjaan struktur. 

16) Cost rework akan mengakibatkan penambahan  pembiayaan pelaksanaan 

pekerjaan dan mempengaruhi terhadap menurunnya profit/laba perusahaan. 

Penurunan ptofit/laba yang besar terjadi pada rework pekerjaan struktur. 
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17) Efektifitas usaha meminimalisir terjadinya rework diantaranya adalah menjalin 

dan membangun koordinasi serta komunikasi  antara semua pihak, 

meningkatkan pengawasan pekerjaan dilapangan terutama pada sumber daya 

yang akan digunakan, konsistensi pengelolaan pengadaan material dan 

konsistensi terhadap penyusunan shop drawing yang jelas dan detail sebagai 

acuan pelaksanaan pekerjaan di lapangan.  

 

5.2 Saran 

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai  berikut : 

1. Pada penelitian selanjutnya agar dapat mengukur cost rework secara aktual 

dan mencatat rework duration yang dibutuhkan pada setiap pekerjaan yang 

mengalami rework. 

2. Deskripsi interpretasi tingkat intensitas terjadinya rework, agar 

dicantumkan pada kuesioner penelitian. 

3. Interpretasi tingkat dampak rework terhadap biaya maupun waktu 

pelaksaanaan pekerjaan yang berkaitan dengan profit dan penambahan 

waktu penyelesaian pekerjaan, agar dicantumkan pada kuesioner 

penelitian. 

4. Dilakukan penelitian hubungan sebab-akibat antar faktor penyebab 

rework. 
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